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Abstrak. Hubungan Antara Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Terhadap Hasil Belajar PJOK Siswa SMK-PP Negeri Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil belajar PJOK siswa SMK-PP Negeri Rappang Kabupaten  Sidenreng  Rappang.
	Penelitian adalah jenis penelitian ekspost pacto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK-PP Negeri Rappang yang berjumlah 269 orang siswa dengan sampel sebanyak 30 orang dengan teknik penarikan sampel menggunakan teknik random sampling (undian ).Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskreptif dan statistik infrensial.	Berdasarkan hasil analisis  korelasional dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik denga hasil belajar penjasorkes,kemudian mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.679. artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi intrinsik (X1) sebesar 67,9 % . dan  ada hubungan yang signifikan antara motifasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes,kemudian mengacu pada koefisien determinasi (r2) = 0,670.artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik  (X2) sebesar 67 %.dan ada hubungan yang signifikan antara  motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara bersama-sama terhadap hasil belajar penjasorkes, dan mengacu pada koefisien determinasi (r2) 0,794,artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi intrinsi dan motivasi ekstrinsik secara bersama – sama mempengaruhi hasil belajar penjasorkes dengan nilai korelasi sebesar 79,4 %.



















Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tinggi mempunyai motivasi dalam belajar , tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi merupakan aspek jiwa yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah perilaku seseorang dalam suatu kegiatan. Melalui motivasi, seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa. Dalam proses belajart mengajar motivasi sangat besar peranannya terhadap hasil belajar. Karena adanya motivasi belajar dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
Dalam penelitian ini, akan membahas hubungan antara motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, siswa harus mempunyai motivasi yang besar karena motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan. Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 (2009:343), menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya: ingin memahami suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya. Motivasi Ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. bentuk motivasi ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib, suri tauladan dan orang tua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar.
	Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi paling besar pengaruhnya pada kegiatan belajar peserta didik.Kenyataan inilah yang terjadi di SMK-PP Negeri Rappang dan melihat dimana hasil belajar siswa SMK-PP Negeri Rappang sangat dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsikBerdasarkan uraian diatas, maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik terhadap Hasil Belajar PJOK Siswa SMK-PP Negeri Rappang Di Kabupaten Sidenreng Rappang.”

Pengujian Hubungan antara Motivasi intrinsik dengan Hasil belajar Penjasorkes 
Hipotesis statistik :
		H0 :  ρx1.y  = 0
		H1 :  ρx1. y  0
Ada hubungan antara motivasi intrinsik dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMK-PP Negeri Rappang, pengolahan data korelasional yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3.  Rangkuman hasil analisis korelasi

Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
Motivasi intrinsikDengan hasil belajar Penjasorkes	30	0.824	0.679	59.110	0,000

Hasil analisis korelasional motivasi intrinsik dengan hasil belajar penjasorkes, siswa  SMK-PP Negeri Rappang pada Tabel 4.3, diperoleh nilai korelasi (r) 0,824 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik dengan hasil belajar penjasorkes siswa  SMK-PP Negeri Rappang, yang berarti semakin baik motivasi intrinsik maka semakin baik pula hasil belajar penjasorkesnya. 
Akar koefisien determinasi yaitu nilai korelasi (r) menyatakan hubungan linear antara variabel respon dan prediktor. Nilai r berkisar antara 0 sampai 1 dimana semakin mendekati 1 berarti hubungan antar variabel semakin erat. Dalam model ini, nilai korelasinya sebesar r = 0.824.  Berikut ini tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford.
Tabel 4.4. Penafsiran Koefisien Korelasi Menurut Guilford

Besarnya nilai r	Penafsiran
0.00 ≤ r < 0.20	Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan.
0.20 ≤ r < 0.40	Hubungan yang kecil atau tidak erat
0.40 ≤ r < 0.70	Hubungan yang moderat atau sedang
0.70 ≤ r < 0.90	Hubungan yang erat
0.90 ≤ r < 1.00	Hubungan yang sangat erat

Mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.679. artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi intrinsik (X1) sebesar 67.9%.  

Hasil Pengujian Hubungan antara  Motivasi ekstrinsik dengan Hasil belajar Penjasorkes 
Hipotesis statistik :
		H0 :  ρx2.y  = 0
		H1 :  ρx2. y  0
 Ada hubungan motivasi ekstrinsik terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMK-PP Negeri Rappang, dari pengolahan data korelasional yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5.  Rangkuman hasil analisis korelasi
Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
Motivasi ekstrinsik denganhasil belajar Penjasorkes	30	0.819a	0.670	56.838	0,000

Analisis korelasional motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes, siswa  SMK-PP  Negeri Rappang pada Tabel 4.5, diperoleh nilai korelasi (r) 0,819 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes siswa  SMK –PP Negeri Rappang, yang berarti semakin baik motivasi ekstrinsik maka semakin baik pula hasil belajar penjasorkesnya. 
Akar koefisien determinasi yaitu nilai korelasi (r) menyatakan hubungan linear antara variabel respon dan prediktor. Nilai r berkisar antara 0 sampai 1 dimana semakin mendekati 1 berarti hubungan antarvariabel semakin erat. Dalam model ini, nilai korelasinya sebesar r = 0.819.  Berikut ini tabel penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford.
Berdasarkan tabel 4.5 penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford dapat dikemukakan bahwa hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes merupakan hubungan yang erat (r = 0.819), Selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.670 artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik (X2) sebesar 67%.  

Hasil Pengujian Hubungan antara Motivasi intrinsik dan Motivasi ekstrinsik Secara Bersama-sama dengan Hasil Belajar Penjasorkes 
Hipotesis statistik :
		H0 :  ρx1.2.y = 0
		H1 :  ρx1.2.y  0
Hasil analisis korelasi antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar Penjasorkes siswa SMK – PP Negeri Rappang diperoleh nilai F = 52.088 dengan p-value  0,00. Berdasarkan nilai p-value maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara bersama-sama dengan hasil belajar Penjasorkes. Dengan nilai  koefisien determinan (R2) = 0.794 diperoleh nilai korelasi antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan nilai hasil belajar Penjasorkes sebesar 0,794. 
Tabel 4.6.  Rangkuman hasil analisis korelasi dan regresi
Variabel	N	R	Rs	F	Sig.
Motivasi intrinsik dan  motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes	30	0.891	0.794	52.088	0,000

Sejalan dengan hasil pengujian analisis korelasional data motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes siswa  SMK-PP Negeri Rappang pada Tabel 4.3, diperoleh nilai korelasi (r) 0,891 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  0,05, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes siswa  SMK-PP Negeri Rappang, yang berarti semakin baik motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik maka semakin baik pula hasil belajar penjasorkesnya . 
Berdasarkan tabel 4.5. penafsiran koefisien korelasi menurut Guilford dapat dikemukakan bahwa hubungan secara bersama-sama antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan hasil belajar penjasorkes merupakan hubungan yang erat (r = 0.891), selanjutnya mengacu pada koefisien determinan (r2) = 0.794 artinya bahwa hasil belajar penjasorkes dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik  sebesar 79.4%.
Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Ada hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik dengan hasil belajar Penjasorkes siswa SMK-PP Negeri Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.
2.	Ada hubungan yang signifikan antara motivasi ekstinsik dengan hasil belajar Penjasorkes siswa SMK - PP Negeri Rappang Kabupaten Sidenreng Rappang.
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